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ABSTRAI< 

Prakiraan harga terna akarwangi dan harga minyak akarwangi telah 
dilakukan dengan menggullllkan metode jaringan .yara[ tiruan. Memakai 
data harga dari Januari 2000 sampai Agustus 2006 dilakukan prakiraan 
harga unlUk 24 bulan kedepan. Prakiraan terbaik dengan Mse pelatihan 
dan Mse testing yang rendah didapat pada kombinasi fungsi aktivasi layar 
tersembunyi sigmoid biner dan fung!i aktivasi output sigmoid bipolar 
dengan rentang data transformasi (0, I) untuk prakiraan harga lerna 
akarwangi. Sedangkan untuk prakiraan harga minyak akarwangi didapat 
pada fungsi aktivasi layar tersembunyi sigmoid bipolar dan fungsi aktiw,si 
output sigmoid bine:r dengan rentang dab (0, I). Hasil praldraan harga 
menunjukkan harga rata-rata terna akarwangi dan harga rata-rata minyak 
akarwangi unblk tahun 2007 dan 2008 masih di atas harga titik inlpas 
usahatani maupun usaha agroindustri minyak akarwangi. 

Kata kunci : 	 Akarwangi, Vetiveria zizanioides L., harga, prakiraan, 
jaringan syaraf tiruan, JaWII Barat 

ABSTRACT 

. Vetiver oil prices forecasting with artificial neural 
network method 

Vetiver and vetiver oil prices forecasting with artificial neural 
network method has been done. Time series data from January 2000 to 
August 2006 was used to forecast the prices for 24 months ahead. The best 
result· for forec.uting of vetiver prices was gotten using sigmoid binary 
activation in hidden layer, sigmoid bipolar activation in output layer and 
transformation data spread (0, I). The best result for forecasting of vetiver 
oil prices was gotten using sigmoid bipolar activation in hidden laye;, 
sigmoid binary activation in oUlput layer and transformation dzta spread 
(0,1). The result shows that the average forecasting prices of "etiver and 
vetiver oil in 2007 and 2008 higher than the prices needed for Vl:liver 
farming and vetiver oil agroindustry to reach break event point. 

Key words: 	 Vetiveria zizanioides L., prices, forecasting, artificial neural 
network, West Java 

PENDAHULUAN 

Agroindustri minyak atsiri merupakan salah satu 
industri yang patut diperhitungkan untuk dikembangkan 
mengingat Indonesia memiliki keunggulan komparatif 
dalam pengadaan bahan bakunya di samping teknologi 
pengolahannya yang cukup sederhana sehingga mudah 

dikembangkan. Selain itu pengembangan industri minyak 
atsiri akan menimbulkan efek berganda berupa peningkatan 
kesejahteraan petani tanaman atsiri mengingat mayoritas 
perkebunl'ln tanaman atsiri yang ada adalah perkebunan 
rakyat. 

Salah satll komoditas utama minyak atsiri Indonesia 
adalah minyak akarwangi (Vetiveria zizanioides L.) yang 
banyak digunakan dalam produk parfu..'11, detergent, sabun 
dan jika dikombinasikan dengan minyak nilam dapat 
digunakan untuk menghalau ngengat (SABIN!, 2(06). 
Dalam lima tahun terakhir rata-rata ekspm minyak 
akruwangi Indonesia sekitar 80 ton pertahun atau sekitar 
90% produksi nasional (BPS, 2006). Pangsa pasar Indonesia 
dalam pasar minyak akruwangi intemasional sekitar 25%. 
Dengan pangsa pasar tersebut, Indonesia bukanJah negara 
yang dapat menentukan harga minyak akarwallgi, sebalik­
nya harga minyak akarwangi dalam negeri dip'engaruhi oleh 
harga minyak akruwangi dunia. Kondisi ini menyebabkap. 
sangat fluktuatifnya harga minyak akarwangi. dalam negeri 
yang mendorong pula terjadinya fluktuasi harga bahan baku 
akruwangi. 

Fluktuasi pada harga bahan baku dan harga minyak 
akruwangi menyebabkan keuntungan usahatani akruwangi 
dan keuntungan usaha penyulingan akruwangi menjadi 
sangat berfluktuatif pula. Kondisi ini dapat menyebabkan 
industri akarwangi Indonesia menjadi menurun yang 
disebabkan menurunnya minat petani dan pengusaha 
penyuJingan dan tidak adanya lembaga keuangan yang mau 
memberikan pinjaman atau pembiayaan untuk pengem­
bangan industri akarwangl. WAHYUDI dan WULANDARI 

(2006) menyatakan bahwa faktor eksternal berupa fluktuasi 
harga produk dapat memberikan pengaruh negatif terhadap 
kineIja industri minyak atsiri. 

Prakiraan harga akarwangi dan harga minyak 
akarwangi di masa depan akan dapat membantu petani, 
pengusaha dan lembaga pembiayaan untuk menduga 
tingkat keuntungan usaha yang akan diperoleh dalam 
usahatani akarwangi atau usaha penyulingan akarwangi 
sehingga tindakan pencegahan kerugian ataupun peman­
faatan peluang yang akan teIjadi dapat dilakukan. 
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METOOOLOGI PENELlTIAN 

Jenis dan Sumber Data 

Data yang digunakan dalam a.'1alisa ini adalah data 
deret waktu harga tema akarwangi dan harga minyak 
akarwangi per bulan dari bulan Januari tahun 2000 sampai 
bulan Agustus tahun 2006. Data diperoleh dari Dinas 
Pertanian, Perkebunan dan Hortikultura serta Dinas 
Perindustrian Kabupaten Garut. Pengambilan data di 
Kabupaten Garut, karena kabupaten ini merupakan sentra 
produksi minyak akarwangi dengan kontribusi produksi 
terhadap produksi nasional lebih dari 90%. 

Metode Analbis 

Salah satu metode untuk memprakirakan harga di 
masa datang adalah metode jaringa.'1 syaraf timan (1S1). 
Metode ini sudah banyak digunakandi antaranya untuk 
memprakirakan harga minyak sawit (SALYA, 2006), mem­
prakirakan keuntungan saham (ZHANG et al. 2004) dan 
memprakirakan kebutuhan energi (MOvffiNAMIN dan 
MONFORTE; 1998). 

Metode jaringan syaraf tiruan memiliki karakteristik 
yang menyerupai jaringan syaraf biologi dalam memproses 
informasi (MARlMIN, 2005). Melalui proses pelatihan. JST 
dapat menyimpan pengetahuan dari pola kejadian di masa 
lampau yang kemudian dapat digunakan untuk mempra­
kirakan kejadian yang akan terjadi di masa akan datang. 

Sebuah jaringan syaraf tiruan dapat ditentukan oleh 
tiga hal. Pcrta.'lla, pola rangkaian neuron-neuron dalam 
jaringan yang disebut dengan arsitektur jaringan. Kedua, 
algoritma untuk menentukan hobot penghubung yang 
disebut dengan algoritma pelatihan. Ketiga, fungsi dari 
masukan yang akan diterima oleh neuron yang disebut 
dengan fungsi aktivasi (FAUSETT, 1994). 

Arsitektur jaringan yang sederhana adalah jaringan 
layar tunggal yang menghubungkan langsung neuron­
neuron pada layar input dengan neuron-neuron pada layar 
output. Sedangkan arsitektur jaringan yang lebih komplek 
terdiri dari layar input, beberapa layar tersembunyi dan 
layar output atau disebut juga jaringan layar jarnak 
(RUMELHART et al., 1988). Jaringan 1ayar jamak lebih 
sering digunakan karena dapat menyelesaikan masalah 
yang lebih komplek dibandingkan jaringan layar tunggal, 
meskipun proses pelatihannya lebih komplek dan lebih 
lama (HAYKIN, 1999). Perancangan arsitektur JST juga 
sangat tergantung dari masalah yang akan diselesaikan. 
Jika jumlah masukan berdimensi besar atau jumlah 
keluaran yang diinginkan banyak, maka diperlukan neuron 
yang banyak pada layar tersembunyi atau diperlukan 
beberapa layar tersembunyi (SIANG. 2005). 

Algoritrna pelatihan adalah algoritma yang dHerap­
kan kepada JST untuk mempelajari pola kejadian di masa 
lampau melalui data historis yang ada. Dengan pelatihan ini 
pengetahwm yang terdapat pada data historis dapat diserap 
oleh JST dan direpresentasikan : 

Mse = l: E21 n 
Perhitungan Balik: 
D2 = A2 x (i-A2) x E an pada nilai-nilai bobot 

hubungan antar layar. Ada dua macam algoritrna pelatihan 
yaitu pelatihan dengan supervisi dan peiatihan tanpa 
supervisi. Pada pelatihan dengan supervisi terdapat target 
keluaran yang dipakai untuk melatih jaringan hingga 
diperoleh nilai-nilai bobot hubungan yang diinginkan. 
Selama dalam proses pelatihan, keluaran yang di1,lasilkan 
akan dibandingkan dengan target keluaran dan perbedaan 
yang ada digunakan sebagai alat koreksi nilai-nilai bobot 
hubungan. Salah satu bentuk algoritma pelatihan ini adalah 
algoritma propagasi balik (backpropagation). Sedangkan 
pada proses pelatihan tanpa supervisi, tidak ada target 
keluarlm yang akan mengarahkan perubahal1 nilai-nilai 
bobot. Perubahan nilai-nilai bobot hubungan dilakukan 
berdasarkan parameter tertentu dan jaringan dimodifikasi 
menurut ukuran parameter tersebut. 

Fungsi aktivasi yang sering digunakan dalam JST 
Ildalah fungsi identitas, fungsi binary sigmoid atau disebut 
juga logistik sigmoid, dan fungsi bipolar sigmoid atau 
disebut juga fungsi hyperbolic tangent. Furlgsi. aktivasi.· 
binary sigmoid dan bipolar sigmoid sering digunakllll dalam 
propagasi balik. Fungsi aktivasi binary sigmoid memiliki 
rentang data (0, I) sedangkan untuk fungsi aktivasi bipolar 
sigmoid memiliki rentang data (-1, I). Dengan demikian 
data deret waktu yang ada harus ditransformasi terlebih 
dahulu pada rentang data tersebut. 

Algoritma pelatihan propagasi balik dengan 
arsitektur jaringan layar jamak dengan satu layar tersem­
bunyi adalah: 
I. 	 Tentukan matrik masukan (x) dan matrik target 

keluaran (T). 
2. 	 Inisialisasi, yaitu menentukan bentuk jaringan 

termasuk jumlah layar dan jumlah neuron ditiap layar, 
dan menetapkan nilai-nilai awal bobot hubungan (Wij) 
dan laju ke.cepatan pelatihan (lr). 

3. 	 Pelatihan jaringan 
Perhitungan maju: 
Keluaran dari layar tersembunyi jib memakai aktivasi 
binary sigmoid: 

AI= 
I +e- txiwij 

Keluaran hasil jaringan jib aktivasi layar keluaran 
memakai binary sigmoid: 

A2=-----­
tAliwij1+ e 
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Galat (E) dan rata-rata kuadrat galat (Mse) di­
definisikan sebagai berikut: 

E=T-A2 
dW1 = dW2 + (lr x D2 x A I ) 
DI = Al x (l-AI) x (w2 x D2) 
dWI = dWI + (lr x Dl x P) 
W2 = W2+ dw2 

WI =WI +dwl 
4, Setiap satu siklus langkah pelatihan yaitu sampai 

langkah ketiga disebut sebagai satu epoch, Langkah 
pelatihan ini diulang berkali-kali sampai mencapai 
jumlah epoch yang telah ditentukan atau sampai 
tercapai nilai MSe yang diinginkan. 

5. 	 Hasil akhir pembelajsran jaringan adalah didapatkan­
nya nilai-nilai bobot hubungan Wij yang kemudian 
disimpan untuk pengujian dan untuk melakukan 
prakiraan. 

Penelitian ini menggunakan 70% data untuk 
pelatihandan 30% data untuk testing atau uji keandalan 
jaringan basil pelatihan sebelum digunakan untuk: 
melakukan prakiraan barga. Kombinasi 70% dan 30% ini 
juga digunakan oleh SALYA (2006) untuk memprakirakan 
harga minyak goreng kelapa sawit. Sedangkan jumlah data 
input sebanyak 12 dengan asumsi jumJah tersebut lebih 
mencenninkan adanya siklus dalam satu tahun. 

Jumlah neuron dalam layar tersembunyi dicoba 
dengan 14 neuron, 18 neuron, 22 neuron dan 26 neuron. 
Hal ini 'sesuai dengan fonnula yang dibuat oleh SKAPURA 
(1996) tentang jumlah minimal neUron dalam layar. 
tersembunyi yaitu : 

nh = V:! (ni+no) + -J ndt· 
di mana: nh = jumlah neuron minimal dalam layar ter­

sembunyi 
ni jumlah neuron dalam layar input 
no = jumlah neuron dalam layar output 
ndt = jumlah data untuk proses pembelajaran 

Hasil prakiraan dengan JST dianggap baik jika 
memiliki Mse (mean square error) yang kedl dan r 
(korelasi) yang tinggi pada basil peiatiban dan hasil 
testingnya. 

HASIL DAN PEtJEAHASAN 

Barga Terna Akarwangl 

Dari kombinasi 3 ftmgsi aktivasi (sigmoid biner, 
sigmoid bipolar dan purelin) untuk Iayar tersembunyi dan 
layar output, 3 rentang data transfonnasi «-I ,0), (0, I ) dan (­
1,1» serta 4 macam jumlah neuron pada layar tersembunyi 
(14, 18, 22 dan 26 neuron) telah dicoba 108 kombinasi 
untuk pembelajaran dan testing JST harga terna akarwangi. 
Didapat kombinasi input data 12, pola data 70% untuk 
pembelajaran, 30% untuk testing, jumlah neuron dalam 

layar tersembunyi sebanyak 22, rentang data transfonnasi 
(0,1) dan kombinasi ftmgsi aktivasi layar tersembunyi 
sigmoid biner dan fungsi aktivasi Jayar output sigmoid 
bipolar didapat hasil pembelajaran dan pengujiarl terbaik 
dengan Mse pembelajaran 0,0012 dengan r 0,9876 dan Mse 
pengujian 0,0014 dengan r 0,9713. Plot data error hasil 
pembelajaran dan basil pengujian dapat dilihat pada 
Gambar I dan 2. 

Berdasarkan kombinasi terbaik tersebut didapat 
prakiraan barga tema akarwangi untuk 24 bulan kedepan 
seperti terlihat pada Te.bel I dan Gambar 3. Hasil prakiraan 
menunjukkan harga terna akarwangi masih stabil hingga 
Agustus 2008. Harga rata-rata per bulan tahun 2007 akan 
meningkat dibandingkan rata-rata harga per bulan tahun 
sebehunnya, akan tetapi pada tahun 2008 akan menurun 
sedikit. Jika dilihat fluktuasi harga perbulan maka akan 
terlihat kekonsistenan fluktuasi dengan puncak harg.'1 akan 
terjadi pada bulan Maret-April sedangkan barga terendah 
akan terjadi pada bulan Oktober-November, Kejadian ini 
terjadi karena pada umumnya petani menanam pada bulan 
Desember dan memanen tanaman akarwanginya pada umur 
lO-11 bulan sehingga pads bulan Oktober-November 
produksi tema akarwangi akan melimpah yang menjadikan 
barga turun. Sebaliknya sangat jarang yang menanam pada 
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Gzmbar I. Plol data error hasil pembelajaran JST h;rga lerna akarwangi 
Figure I. Error plot 0/ANN training o/vetlver price ­
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Gambar 2. Piol data error basil pengujian JST harga lema akarwangi 
Figure 2. Error plot 0/ANN testing o/vetlver price 
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Tabel I. Harga lerna akarwangi Januari 2000 Agustus 2006 dan prakiraannya sampai Agustus 2008 (Rplkg) 
Table J V,/ever pnceJanuary 2000 - August 2006 and 11$ forecast price up to August 2008 (Rplkg) 

BULAN 

TAlIUN 2 3 4 5 6 7 8 9 10 II 12 

2000 130 135 165 200 250 300 200 160 160 130 105 110 
2001 200 240 350 300 270 240 210 200 200 180 175 200 

2002 230 265 360 450 425 360 360 370 350 320 280 285 

2003 300 350 400 450 500 550 540 510 485 455 400 410 

2004 430 465 525 S80 570 500 470 450 410 380 37.5 400 

2005 480 SSO 630 535 500 535 495 450 380 385 405 480 

2006 555 550 510 510 530 440 370 320 340 401 472 526 

2007 550 577 600 573 481 440 392 406 469 491 524 528 

2008 569 544 464 410 355 350 386 451 

-


. GambaT 3. Graflk harga dan prakiraan harga Icrna akarwangi 
Figure J. Graph ofvetiverprice and il$/orecas/ price 

bulan Juni sebingga produksi terna akarwangi pada bulan 
Maret - April sangRt kurang yang berakibat pada kenaikan 
barga. 

Harga Minyak Akarwangi 

Dan kombinasi 3 fungsi aktivasi (sigmoid biner, 
sigmoid bipolar dan purelin) untuk layar tersembunyi dan 
layar output, 3 rentang data transformasi «-1,0), (0,1) dan (­
1,I» serta 4 macam jurntah neuron pada tayar tersembunyi 
(14, 18, 22 dan 26 neuron) telah dicoba 108 kombinasi 
untuk pembelajaran dan testing 1ST barga minyak 
akarwangi. Didapat kombinasi input data 12, pola data 7()oA 
untuk pembelajaran dan 3()O/o untuk pengujian, jurnlah 
neuron dalam layar tersembunyi 22, rentang data (0, I) dan 
fungsi aktivasi layor tersernbunyi sigmoid bipolar dan 
fungsi aktivasi output sigmoid biner memberikan hasH 
pembelajaran dan pengujian terbaik dengan Mse pem­
belajaran sebesar 0,0007 dengan r sebesar 0,9961 dan Mse 
pengujian sebesar 0,0077 dengan r sebesar 0,9881. Plot data 
error hasil pembelajaran dan hasH pengujian dspat dilihat 
pads Gambar 4 dan 5. 

Gambar 4. Plot data error hasil pembelajaran JST harga minyak akarwangi 
Figure 4. Error plot ofANN training ofvetiver oilprice 
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Gambar 5. Plot data mor hasil pcngujian JST harga minyak akarwangi 
Figure J. Error plot ofANNtesting ofvetNer oil price 

Berdasarkan kombinasi terbaik tersebut didapat 
prakiraan harga minyak akarwangi untuk 24 bulan kedepan 
seperti terlihat pada Tabel 2 dan Gambar 6. Hasil prakiraan 
menunjukkan harg8 minyak akarwangi masih stabil hingga 
Agustus 2008. Harga rata· rata per bulan tabun 2007 akan 
meningkat dibandingkan tahun sebelumnya dan pads tahun 
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Tabel 2. Harga minyak akatwangi Januari 2000 - Agustus 2006 dan prakiraannya sampai Agustus 2008 (Rp ribulkg) 
Table 2. Veliver oil price January 2000 -August 2006 and its forecast price up to August 2008 (Rp !kg) 

TAHUN I 2 3 4 5 6 7 8 9 10 II 12 

2000 220 225 230 230 255 

1001 200 225 240 240 260 

2002 250 275 275 295 330 

2003 450 470 450 455 465 

2004 500 450 450 425 400 

2005 260 270 290 325 415 

2006 302 274 250 250 245 

2007 496 492 450 408 371 

255 235 220 220 225 225 230 

275 275 260 265 265 255 245 

350 385 385 410 445 445 425 

475 475 455 465 475 475 475 

400 365 365 335 295 260 250 

445 460 465 470 445 400 375 

240 260 260 416 473 485 486 

345 244 219 209 218 216 no 

, Rp.OOOI 

Gambar 6. Grafik harga dan prakiraan harga minyak akatwang; 
Figure 6. Graph ofvetiver oil price and itsforcast price 

2008 harga diprakirakan akan lebih meningkat lagi. 
Fluktuasi harga minyak akarwangi berbeda dengan t1uk­
tuasi harga temanya, hal ini karena harga minyak akar­
wangi Indonesia sangat dipengaruhi oleh harga inter­
nasional, sedangkan fluktuasi harga terna lebih dipengaruhi 
oleh produksi hasil panen akar.vangi. 

Implikasi Finansial 

Agroindustri minyak akarwangi di Kabupaten Garut 
ada 33 usaha dengan 43 ketel berdiameter rata-rata 1,5 m 
dan tinggi 4,2 m, dengan ketebalan plat 6 mm dan kapasitas 
3.500 liter. Teknik penyulingan yang digunakan umumnya 
sistem uap-air dengan lama penyulingan 12 jam. 

• 	 Umumnya agroindustri ini memakai bahan baku 
akarwangi berupa akar dengan bonggolnya dengan kondisi 
kering angin. Dengan kondisi tersebut tingkat rendemen 
yang dihasilkan hanya sekitar 0,30% dan berat tema per 
liter sekitar 400 gram atau dengan ketel kapasitas 3.500 
liter berarti setiap kali suling mampu menyuling 1.400 kg 
tema akarwangi. Jumlah penyulingan per bulan rata-rata 
sebanyak 16 kali. 
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Tabel3. Kondisi agroindustri minyak akatwangi di Kabupaten Garut 
Table 3. Condi:ion ofvetiver agro industry In Garu! District 

Jumlah Pengusaha 33 Pengusaha 
Jurnlah Ketel Penyulingan 43 KcteJ 
Rata-rata Investasi tetap Rp 175 jut. 
Sistem Penyulingan Uap Air 
Kapasita. KeteJ 3 500 liter 

Analisis sensitifitas terhadap finansial usaha agro­
industri akarwangi menunjukkan titik impas usaha akan 
terjadi jika harga tema :;ebesar Rp 535 per kg dan harga 
minyak sebesar Rp 400.000 per kg .. lika harga harga tema 
Rp 500 per kg maka titik impas usaha akan terjadi jika 
harga minyak sebesar Rp 388.000 per kg (INDRAWANTO, 

2007). Hasil prakiraan harga minyak akarwangi tahun 2001 
dan 2008 rata-rata Rp 392.000 per kg dan Rp 463.000 per 
kg, sedangkan prakiraan harga temanya pada tahun terse but 
rata-rata Rp 503 per kg dan Rp 441 per kg. Dengan 
demikian harga tema dan minyak akarwangi pada tahun 
2007 dan 2008 masih berada di atas titik impas usaha 
agroindustri akarwangi. 

Analisis sensitivitas terhadap finansial usahatani 
akarwangi menunjukkan titik impas usaha aknn terjadi pada 
sant harga terna sebesar Rp 350 per kg (HOBIR el al., 2007). 
Dengan demikian prakiraan harga tema akar.vangi tahun 
2007 dan 2008 masih di atas harga titik impas. 

Untuk meningkatkan ketahanan industri minyak 
akarwangi terhadap t1uktuasi harga produk perlu diupaya­
kan agar biaya produksi per unit minyak akarwangi menjadi 
rendah. Upaya tersebut dapat dilakukan melalui pengu­
rangan biaya operasional, peningkatan produktivitas atau 
peningkatan mutu produk agar memperoleh harga yang 
lebih baik. RISF AHERl dan lviULYONO (2006) menyatakan 
bahwa mutu minyak atsiri sangat dipengaruhi oleh 1l1utu 
bahan baku, kondisi bahan bak-u sebelum penyulingan, 
kondisi proses penyulingan dan peralatan yang digunakan. 
Bahan baku akarwangi dari akar muda dengan unmr k-urang 
dari 10 bulan menghasilkan minyak dengan bobot jenis dan 
nilai putaran optik yang rendah, sukar larut dalam alkohol 
dan sebagian besar berisi terpen dan seskuiterpen, sedang­
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kan bahan baku dari a.kar yang telah too menghasilkan 
minyak dengan bobot jenis dan putaran optik yang lebih 
tinggi. lamt dalam alkohol serta beraroma lebm wangi 
(TASMA et al., 2(06). Peningkatan mutu minyak akarwangi 
juga dapat dilakukan melalui redestilasi vakum yang dapat 
meningkatkan kadar vetiverol dan mengurangi bau gosong 
(SURYATMl et al., 2006). Kadar vetiverol juga dipengaruhi 
oleh tekanan saat penyulingan, tekanan 3 atmg memberikan 
kadar tertinggi dibandingkan tekanan I atau 2 atmg 
(SVRYATMl, 2006). Proses pemumian secara fisik atau 
kimia juga dapat memboot minyak akarwangi berwarna 
lebih cerab (HERNANI dan MARWATI, 2006). 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Pemilihan arsitek1ur jaringan yang baik, algoritma 
pelatihan yang tepat dan fungsi aktivasi yang sesuai dapat 
memboot metode jaringan syaraf tiruan memberikan hasil 
prakiraan harge tema akarwangi dan harga minyak 
akarwangi yang baik dengan Mse yang rendah. Hal ini 
hanya bisa didapat dengan mencoba berbagai kombinasi 
fungsi aktivasi pada layar tersembWlyi dan layar output 
serta jumlab neuron pada setiap layar agar didapat 
kombinasi terbaik dari JST. HasH prakiraan harga tema dan 
harga minyak akarwangi menunjukkan tingkat harga di 
tabun 2007 dan 2008 masih memberikan keuntungan 
terhadap usabatani akarwangi maupun terhadap usaba 
agroindustri akarwangi. 

Beberapa saran yang dapat diberikan dari penelitian 
ini adalab: 
1. 	 Perlu dicoba metode JST ini untuk prakiraan harga 

pada komoditas lain 
2. 	 Perlu dilakukan penelitian untuk membandingkan 

keakuratan prakiraan antara metode ini dengan rnetode 
lain seperti ARIMA, fourier dan metode pemulusan 
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